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RINGKASAN

Desa Kroya Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon merupakan | pusat
penghasii telur itik terbesar di Jawa Barat. UD Zamrud Egg adalah salah satu
kelompok ternak terbesar di Desa Kroya dengan populasi itik mencapai 60.000 ekor.
Kendala yang dihadapi peternak itik yang tergabung dalam UD. Zamrud Egg adalah

sebagai salah satu bahan pakan itik.

Manfaat dari kegiatan penerapan IPTEK adalah : 1) Meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan anggota kelompok ternak UD. Zar
egg tentang pembuatan silase ikan rucah; 2) Meningkatkan produktivitas ternak itik
melalui pemanfaatan silase ikan rucah sebagai bahan pakan ternak itik; 3)Akhimya
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan anggota kelompok ternak melalui
peningkatan produksi telur itik.

Khalayak sasaran antara yang strategis dalam kegiatan penerapan IPTEK ini
adalah Kelompok Ternak UD. Zamrud Egg di Desa Kroya Kecamatan Kapetakan
Kabupaten Cirebon, Jumlah target sasaran peternak itik 25 Orang.

Metode kegiatan dalam penerapan IPTEK ini adalah berupa penyulghan
(ceramah), Demonstrasi (demplot), monitoring dan evaluasi. Evaluasi awal (pre-test)
dilaksanakan pada awal kegiatan untuk mengetahui tingkat pengetahuan |dan
ketrampilan khalayak sasaran dalam memanfaatkan ikan rucah. Evaluasi proses
dilaksanakan selama kegiatan berjalan untuk mengetahui tingkat penangkdpan
informasi dari materi pelatihan yang diberikan. Evaluasi dilakukan dengan mejihat
aktifitas, kemampuan dan ketrampilan peserta dalam melaksanakan materi g
diberikan. Evaluasi hasil dilaksanakan untuk mengetahui hasil dari pelatihan yang
telah diberikan dengan melakukan post-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan,
kemampuan dan ketrampilan peserta pelatihan.

Adanya kegiatan penerapan Ipteks pembuatan silase ikan ini dapat
meningkatkan pengetahuan, wawasan dan ketrampilan para peserta. Hasil pre-fest




menunjukkan terdapat kesalahan jawaban soal pre-test sebanyak 5 soal, 6 soal] 7 soal
sebanyak 50%, 25,50% dan 24,50%. Hasil post test menunjukkan terdapat kesalahan
jawaban soal post-test sebanyak 1 soal dan 2 soal, 7 sebanyak 10% dan 5%
sedangkan 85 % peserta menjawab dengan benar semua soal. Hal ini menunjukkan
terjadi peningkatan pengetahuan dan wawasan para peserrta terhadap produk silase
ikan, Ketrampilan para peserta dalam menghasilkan produk silase ikan cukup tinggi,
dilihat dari kualitas fisik silase ikan yang dihasilkan dengan warna coklat Imuda,
tekstur halus, bau ikan segar dan tidak berjamur.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat peningkatan pengetahuan,
wawasan dan ketrampilan para peserta kegiatan dalam pengawetan ikan rucah dengan
membuat silase ikan rucah.

1) Dibiayai oleh : Anggaran APBN Universitas Diponegoro Sesuai dengan Surat
Perjanjian Tugas Pelaksanaan Program Vucer Dan Penerapan Iptek Nomor :
02/J07/PM/2205
2) Staf Pengajar Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakuitas Peternakan
Universitas Diponegoro ‘
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PRAKATA

Puji Syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang| telah
melimpahkan rahmat dan Hidayah-Nya sehingga laporan akhir ini dapat terselesaikan
dengan lancar,

Pakan merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan itik. lkanlrucah
sebagai salah satu bahan pakan itik mengalami kesulitan dalam pengelolaanya.
Ketc;.rsediaan ikan rucah yang fluktivatif merupakan kendala, sehingga perlu alternatif
teknologi pengawetan ikan rucah dengan membuat silase ikan rucah.

Dengan telah terlaksanya kegiatan ini, disampaikan ucapan terima kasih
kepada :

1. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

2. Pimpinan Universitas Diponegoro

3. Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Diponegoro
4. Dekan Fakuitas Peternakan Universitas Diponegoro

5. Para peternak itik yang tergabung dalam UD. Zamrud egg Desa Kroya
Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon

6. Semua pihak yang telah membantu sehingga kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini berjalan lancar

Akhir kata, semoga laporan ini memberikan manfaat bagi semua pihak yang

membutuhkan.
Semarang, November 2005

Penyusun
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BABI
PENDAHULUAN

Pakan merupakan faktor penting dalam usaba peternakan itik karena biayanya
mencapai 70% dari seluruh biaya produksi. Desa Kroya Kecamatan Kapetakan
Kabupaten Cirebon merupakan pusat penghasil telur itik terbesar di Jawa Barat. UD
Zamrud Egg adalah salah satu kelompok ternak terbesar di Desa Kroya dengan
populasi itik mencapai 60.000 ekor. Anggota kelompok ternak ini 60 orang dengan
pendidikan antara SD sampai SMA. UD Zamrud Egg ini memiliki 2 unit
penetas sendiri dengan kapasitas 700 butir per unit mesin.

Pakan yang di berikan pada itik yang dipelihara di kelompok ternak| UD,
Zamrud Egg adalah bekatul dan ikan rucah. Pemberian bekatul sebanyak| 150
gram/ekor/hari dan ikan rucah mencapai 850 gram/ckor/hari. Pemilihan ikan rucah
sebagai sumber protein hewani bagi itik yang dipelihara di didasarkan dengan
pertimbangdn pahwa ikan rucah merupakan sumber daya alam lokal yang murah,
mudah didapat dan penggunaannya tidak bersaing dengan manusia. Prospek hasil
perikanan laut di Jawa Barat khususnya di Cirebon tiap tahunnya semakin meningkat
dan pada tahun 2002 produksinya tercatat sebesar 40,168 ton (BPS, 2002).

Kendala yang dihadapi peternak itik yang tergabung dalam UD. Zamrud Egg
adalah pengelolaan ikan rucah sebagai salah satu bahan pakan ternak itik. Ikan rucah
mudah busuk apabila disimpan di sisi lain ketersediaan ikan rucah sangat fluktugtif.
lkan rucah tersedin berlimpah pada musim puncak tangkapan ikan tetapi sulit
diperoleh pada musim paceklik ikan. Kelangkaan ikan pada musim paceklik i

mengakibatkan berkvrangnya pemberian sumber protein hewani bagi itik sehingga

dapat mengakibatkan penurunan produksi telur itik mencapai 30%. Oleh karena jtu



dipertukan suatu teknologi pengawetan ikan rucah yang dapat menjamin ketersediaan
ikan rucah dengan mutu yang tetap baik sclama penyimpanan scpanjang musim

Pelatihan pembuatan silase ikan di kelompok ternak UD. Zamrud Egg
diharapkan dapat memecahkan masalah pengelolaan ikan rucah. Dengan program
penerapan IPTEK ini, diharapkan anggota kelompok ternak UD. Zamrud Egg) dapat
lus

menguasai teknologi pembuatan silase ikan sehingga dapat memanfaatkan s

tkan rucah pada musim puncak tangkapan ikan dan mempertahankan mutu ikan{rucah

- melimpah pade musim puncak tangkapan ikan untuk dapat dimanfaatkan pada musim
paceklik ikan; 2) Melatih anggota kelompok ternak membuat silase ikan rucah
sebagai sumber protein hewani yang murah, berkualitas dan kontinyu ketersediannya
sebagai bahan pakan ternak itik; 3)Memasyarakatkan penggunaan silase ikan rycah
sebagai salah satu bahan pakan itik.

Manfaat dari kegiatan penerapan IPTEK adalah : 1) Meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan anggota kelompok ternak UD. Zamrud
egg lentang pembuatan silase ikan rucah; 2) Meningkatkan produktivitas ternak jitik
melalui pemanfaatan silase ikan rucah sebagai bahan pakan ternak itik; 3)Akhirnya

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan anggota kclompok ternak melglui

peningkatan produksi telur itik,





